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ABSTRAKSI 

Penerimaan pajak merupakan sumber pendapatan utama negara 

Indonesia dalam membiayai program pembangunan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Namun penghindaran pajak dan fenomena 

egoisme psikologis merupakan tantangan serius yang mendera sistem 

perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penghindaran pajak dan egoisme psikologis terhadap kinerja penerimaan 

pajak wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Batu. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan pengumpulan data 

primer melalui kuesioner yang disebarkan kepada wajib pajak orang 

pribadi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan regresi untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesenjangan pemungutan pajak prospektif dan aktual, 

sedangkan egoisme psikologis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pemungutan penerimaan. Implikasi dari temuan tersebut mendukung 

perlunya kebijakan yang lebih efektif dalam mengurangi penghindaran 

pajak dan meningkatkan kesadaran pajak masyarakat untuk mencapai 

tujuan penerimaan pajak yang optimal dan pembangunan sosial yang 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: penghindaran pajak, pajak, penggelapan, egoisme psikologis, 

kinerja penerimaan pajak  
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ABSTRACT 

 Tax revenue is the main source of income for the Indonesian state in 

financing development programs and improving people's welfare. However, tax 

avoidance and the phenomenon of psychological egoism are serious challenges 

that plague the tax system. This research aims to identify the influence of tax 

avoidance and psychological egoism on the tax revenue performance of individual 

taxpayers at KPP Pratama Batu. The research method used is quantitative 

analysis by collecting primary data through questionnaires distributed to 

individual taxpayers. The collected data was analyzed using descriptive statistical 

techniques and regression to test the research hypothesis. The research results 

show that tax avoidance has a positive and significant impact on the gap between 

prospective and actual tax collection, while psychological egoism has a negative 

and significant impact on revenue collection. The implications of these findings 

support the need for more effective policies in reducing tax avoidance and 

increasing public tax awareness to achieve the goals of optimal tax revenue and 

sustainable social development. 

Keywords: tax avoidance, tax, evasion, psychological egoism, tax revenue 

performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang mengupayakan perubahan di masyarakat 

secara berkesinambungan. Berada dalam posisi ini Indonesia mengandalkan 

penerimaan pajak untuk membiayai kebutuhan dan program pembangunan. 

Penerimaan pajak ini digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah 

termasuk infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta berbagai program dan 

pembangunan lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

Saat ini, pajak memiliki peranan penting dalam mendukung peningkatan 

penghasilan negara. Karena pajak merupakan sumber pendapatan utama yang 

memberikan komitmen besar kepada negara. Mengingat Pasal 1 Ayat 1 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum 

Pemungutan Pajak, maka dimaknai bahwa kewajiban merupakan suatu 

komitmen warga negara terhadap negara yang harus dibayar oleh individu atau 

badan secara paksa. Oleh karena itu, sebagai warga negara yang bertanggung 

jawab harus mematuhi kewajiban membayar pajak. Pemerintah Indonesia telah 

menyediakan fasilitas yang memudahkan warga negara dalam membayar dan 

melaporkan pajak.   

Melalui sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia dengan 

mengadopsi pendekatan self assessment, maka wajib pajak diberikan 

keleluasaan sepenuhnya untuk menghitung, membayar dan melaporkan sendiri 

perpajakannya. 
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Gambar 1. 1 Pendapatan Negara Pada APBN Tahun 2022 

 

 

 

 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2022 sebesar 

Rp1.256,0 T berasal dari sektor pajak (Kemenkeu, 2022). Oleh karena itu 

partisipasi wajib pajak dianggap sebagai kewajiban untuk mendukung 

kelancaran pertumbuhan dan pelaksanaan pembangunan nasional, yang 

pada gilirannya akan berkontribusi pada kemajuan dan kesejahteraan 

negara.  

Namun dari perspektif perusahaan atau perorangan pajak 

merupakan beban bagi mereka, banyak perusahaan atau perorangan yang 

berupaya untuk memperkecil pajak dengan legal maupun ilegal. 

Penghindaran pajak secara ilegal (tax evasion) merupakan masalah serius 

yang di hadapi Indonesia dalam hal perpajakan. Penghindaran pajak atau  

tax evasion ialah perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh individu 

yang tidak membayar atau kurang membayar pajak yang melanggar 

ketentuan undang-undang perpajakan. 

Penghindaran pajak merupakan perilaku tidak jujur dalam 

memberikan laporan kepada pihak otoritas pajak terkait jumlah yang 
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seharusnya mereka bayar. Tindakan ini melibatkan penyajian informasi 

pendapatan yang tidak benar. Sengaja memberikan gambaran berlebihan 

tentang pengeluaran, serta mengurangi besaran kewajiban pajak. 

Penghindaran pajak tentu saja merugikan penerimaan pajak pemerintah, 

sehingga menimbulkan kesenjangan antara pemungutan pajak prospektif 

dan aktual. 

Selain itu, fenomena egoisme psikologis wajib pajak juga dapat 

memainkan peran krusial dalam proses pembayaran pajak. Karena egoisme 

psikologis mencerminkan kecenderungan individu untuk mengutamakan 

kepentingan pribadi diatas kepentingan bersama. Lebih lanjut, egoisme 

psikologis dapat mendorong warga negara untuk mengambil keuntungan 

tersembunyi yang melanggar hukum dari penghindaran pajak dan 

keberadaan warga negara yang berpikiran sempit dan boros dapat 

berdampak pada warga negara yang secara positif akan mempengaruhi 

pelaksanaan pengumpulan pendapatan (Mu et al., 2023). 

  Di sisi lain, sejumlah pegawai pajak di lembaga perpajakan turut 

membantu wajib pajak dalam melakukan penghindaran pajak dengan 

maksud untuk meraih keuntungan. Wajib pajak mengadopsi perilaku yang 

bersifat egois dengan mengelakkan kewajiban pajak dan menyusun 

dokumen palsu berdasarkan panduan sejumlah ahli perpajakan yang 

terlibat dalam praktik korupsi. Dalam konteks ini, tindakan penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh individu tersebut dapat dianggap sebagai 

tindakan malpraktek, di mana individu dengan moral yang rendah (egois) 
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secara sengaja memanfaatkan keegoisannya. Egoisme psikologis yang 

dimiliki oleh wajib pajak selalu menempatkan kepentingan pribadinya di 

atas segalanya. Dalam melibatkan diri dalam perilaku egois, wajib pajak 

cenderung memilih tarif pajak yang rendah untuk meminimalkan 

kewajiban pajaknya (Badway dkk, 2007). Egoisme wajib pajak dapat 

menjadi pendukung individualisme dan berpotensi merugikan 

pembangunan sosial masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan perhatian 

khusus untuk mengurangi praktik penghindaran pajak dan mengatasi 

fenomena egoisme psikologis. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di atas maka 

dalam penyusunan penelitian ini penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Pengaruh Penghindaran Pajak Dan Egoisme Psikologis Terhadap 

Kinerja Pendapatan Perpajakan”.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penghindaran pajak dan egoisme psikologis 

terhadap kinerja pendapatan perpajakan. 

2. Bagaimana pengaruh penghindaran pajak terhadap kinerja pendapatan 

perpajakan? 

3. Bagaimana pengaruh egoisme psikologis terhadap kinerja pendapatan 

perpajakan? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang terlah disebutkan, maka tujuan 

penelitian ini ,antara lain : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penghindaran pajak dan 

egoisme psikologis terhadap kinerja pendapatan perpajakan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penghindaran pajak 

terhadap kinerja pendapatan perpajakan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh egoisme psikologis 

terhadap kinerja pendapatan perpajakan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Bagi penunjang teori, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam perluasan ilmu akuntansi atau acuan dalam merancang kurikulum 

mata kuliah yang relevan, terutama dalam mata kuliah Pengantar 

Perpajakan dan Akuntansi Perpajakan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan adanya dorongan untuk lebih 

mengembangkan dan meluaskan pemahaman di bidang akuntansi dan 

perpajakan, khususnya dalam konteks berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja pendapatan perpajakan.  

2. Bagi perguruan tinggi, tujuan penelitian ini adalah untuk dijadikan 

sebagai daftar referensi/rujukan, dengan fokus pada masalah penelitian 
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membahas intensi wajib pajak dalam peningkatan pendapatan 

perpajakan. Tujuannya adalah untuk memberi kontribusi dari hasil 

penelitian ini kepada pemerintah Indonesia untuk dapat membuat 

instrumen peraturan perpajakan yang lebih komprehensif agar 

penerimaan negara di sektor perpajakan dapat terus meningkat. 

3. Bagi regulasi pemerintah, memberikan panduan yang lebih baik dalam 

merancang kebijakan perpajakan dengan mempertimbangkan praktik 

penghindaran pajak dan faktor egoisme psikologis. Hal ini dapat 

meningkatkan ketaatan pajak, mengoptimalkan sumber pendapatan, 

memperbaiki kebijakan pajak, memperkuat transparansi, dan 

mengendalikan strategi penghindaran, sehingga mendukung pencapaian 

tujuan penerimaan pajak yang optimal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah diuraikan pada pembahasan maka 

terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penghindaran pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pendapatan perpajakan. 

b. Egoisme psikologis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

pendapatan perpajakan. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Objek Penelitian pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Batu. 

b. Pada penelitian ini variabel penelitian yang digunakan variabel 

penghindaran pajak dan egoisme psikologis. 

1.3 Saran 

Setelah mempertimbangkan keterbatasan yang telah disebutkan 

sebelumnya, peneliti memberikan saran antara lain: 

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas objek 

penelitian dan mencakup jenis wajib pajak orang pribadi maupun 

wajib pajak badan agar hasilnya dapat dibandingkan di seluruh 

instansi Pelayanan Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat 

Jederal Pajak. 



68 
 

 

b. Disarankan untuk peneliti selanjutnya mempertimbangkan 

penambahan variabel teknologi, pendidikan pajak, karakter wajib 

pajak, dan  pengawasan pajak. Integrasi teknologi dalam pendidikan 

pajak dapat meningkatkan pemahaman wajib pajak dan efisiensi 

administrasi pajak. Memahami karakter wajib pajak dan memperkuat 

pengawasan pajak dapat meningkatkan kepatuhan dan mengurangi 

risiko penghindaran pajak, sehingga berkontribusi pada kinerja 

pendapatan perpajakan yang lebih optimal. 
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